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Abstrak - Diare merupakan masalah kesehatan masyarakat yang prevalensinya tinggi di Indonesia. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan pengetahuan dan kebiasaan cuci tangan pakai sabun ibu dengan diare pada balita di wilayah kerja Puskesmas Bangsal Kabupaten Mojokerto.Penelitian ini menggunakan desain case control. Sampel berjumlah 36 responden kasus dan 36 sampel kontrol. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan Uji Chi Square.Hasil Uji Chi Square menunjukan bahwa ada hubungan pengetahuan dengan kejadian diare pada balita nilai (p value<0,05, OR=88,000 CI 95% 18.236-424.657) dan ada hubungan Kebiasaan cuci tangan pakai sabun dengan kejadian diare  (p value<0,05 OR=88,000 CI 95% 12.176-202.045). Pada penelitian ini pengetahuan ibu balita dan kebiasaan cuci tangan pakai sabun mempunyai hubungan yang signifikan dengan kejadian diare. Diharapkan ibu balita untuk aktif dalam kegiatan program peningkatan pengetahuan di bidang kesehatan seperti datang ke Posyandu dan penyuluhan kesehatan untuk lebih memahami tentang diare dan upaya pencegahanya.
Kata Kunci: Pengetahuan, Cuci, Tangan, Pakai Sabun, Diare, Balita

Abstract - Diarrhea is a public health problem with a high prevalence in Indonesia. This study aims to determine the relationship between Mother's Knowledge and The Habits of washing using Soap and Diarrhea in Toddlers in the Working Area of the Ward Health Center, Mojokerto Regency. This study uses a case control design. The sample is 36 case respondents and 36 control samples. The collected data were then analyzed using the Chi Square Test. The results of the Chi Square test showed that there was a relationship between knowledge and the incidence of diarrhea in toddlers (p value <0.05, OR=88,000 CI 95% 18,236-424,657) and there was a relationship between The habits of washing hands using soap and the incidence of diarrhea (p value <0,05 OR=88,000 CI 95% 12.176-202.045). Knowledge of mothers under five and The Habits of washing using Soap has a significant relationship with the incidence of diarrheaIt is expected that mothers of toddlers will be active in knowledge improvement program activities in the health sector such as coming to posyandu and health education to better understand diarrhea and prevention efforts.
Keywords: Knowledge, Washing, Hands, Using Soap, Diarrhea, Toddlers
PENDAHULUAN 

Diare dapat menyebabkan kehilangan cairan dan elektrolit jika tidak segera ditangani akan mengakibatkan dehidrasi yang berkelanjutan dan mengakibatkan asidosis metabolik, kegagalan sirkulasi hingga pasien yang berujung pada kematian. Pada anak kecil efek diare lebih berbahaya dibandingkan pada orang dewasa. Dengan diare, anak kecil lebih rentan terhadap dehidrasi dan komplikasi lain yang dapat menyebabkan kekurangan gizi atau kematian (Girsang, Vierto Irennius, 2021).

 Berdasarkan data yang diperoleh dari Profil Kesehatan Jawa Timur 2021, Dilaporkan capaian penderita diare semua umur dan balita cenderung menurun akibat pandemi Covid-19, Tahun 2021 dari target capaian 100% baik semua umur dan balita masih belum mencapai target karena ternyata capaian penderita diare semua umur yang dilayani hanya 49,23% dan Balita hanya 42,06%. Puskesmas Bangsal menjadi salah satu puskesmas dengan urutan ke 4 yang kasus diare nya tinggi. Jumlah penduduk yang ada di puskesmas Bangsal yakni 53.794. Kasus Diare pada Balita di wilayah Kerja Puskesmas Bangsal pada tahun 2021 mencapai 224. Yang mendapatkan Oralit dan  Zinc di Puskesmas Bangsal sudah mencapai target yakni 100%.(Dinas Kabupaten Mojokerto, 2021). 

Kejadian diare disebabkan oleh beberapa faktor yang yang pertama yakni faktor sanitasi dasar yang meliputi keterbatasan penyediaan air bersih, air tercemar oleh tinja, kekurangan sarana kebersihan, pembuangan tinja yang tidak higenis, kebersihan perseorangan dan lingkungan yang buruk serta penyiapan dan penyimpanan makanan yang tidak semestinya. Adapun faktor kejadian diare pada balita kedua yakni faktor pengetahuan, Tingginya angka kejadian diare pada balita dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti kurangnya pengetahuan ibu sebagai orangtua balita tentang penyakit diare dan penanganan yang masih kurang baik. Tingkat pengetahuan yang rendah akan menyebabkan ibu balita tidak dapat melakukan upaya pencegahan maupun perawatan pada anak yang mengalami diare. Faktor ketiga yakni personal hygine ibu dengan mencuci tangan menggunakan sabun saat setelah dan sebelum melakukan aktivitas seperti buang air besar, Buang air kecil, Sebelum dan sesudah memasak dan mencuci peralatan makan balita dengan bersih. Apabila faktor personal hygine dengan melakukan kebiasaan cuci tangan pakai sabun tidak baik maka balita mudah terkontaminasi dengan bakteri dan kuman, Maka penularan diare dengan mudah dapat terjadi. 
Upaya yang dapat dilakukan untuk menurunkan diare pada balita dapat dilakukan dengan cara pemberian ASI Eksklusif,  praktik pemberian MP-ASI,  praktik penggunaan air bersih yang cukup, praktik cuci tangan pakai sabun yang baik dan benar, menjaga kebersihan jamban, mengkonsumsi air minum yang dimasak dengan matang.
Pengendalian penyakit diare bertujuan untuk menurunkan angka kesakitan serta kematian dengan melibatkan lintas program dan beberapa lintas sektor. Untuk mengukur keberhasilan sasaran dari pelaksanaan program tersebut dapat dilihat dari perkembangan capaian kinerja program yaitu cakupan pelayanan diare.
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang menggunakan metode case control Populasi kasus yakni seluruh Balita yang diare berjumlah 107 sedangkan populasi control yakni balita yang berkunjung di Puskesmas Bangsal dengan Diagnosa lain yakni 73, Sedangkan untuk Sampel  berjumlah 36 responden kasus dan 36 sampel kontrol. Data dilakukan menyebar Kuisioner. Metode pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari angket atau kuisioner tentang diare yang diisi oleh responden yang menjadi sampel dalam penelitian, Sedangkan data sekunder diperoleh dari Puskesmas Bangsal Kabupaten Mojokerto. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian beserta pembahasanya sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan kuisioner oleh ibu balita di Wilayah kerja Puskesmas Bangsal Kabupaten Mojokerto. Data penelitian ini di peroleh dari data primer dan data sekunder di Wilayah Kerja Puskesmas Bangsal Kabupaten Mojokerto. Penyajian data dimulai dari gambaran lokasi penelitian, karakteristik responden, data umum, data khusus. Karakteristik pada penelitian ini dari usia responden dan pendidikan responden (Ibu Balita). Sedangkan data khusus penelitian ini adalah pengetahuan dan kebiasaan cuci tangan pakai sabun dengan kejadian Diare.
Tabel 1. Tabel Distribusi Frekuensi Data Umum Kuisioner Penelitian 
	No
	Variabel
	Jumlah
(n)
	Presentase
(%)

	1.
	Usia Responden
	

	
	15 - 19 Tahun
	9
	12.5%

	
	20 - 35 Tahun
	54
	75%

	
	> 35 Tahun
	9
	12.5%

	  2.
	Pendidikan
	

	
	SD
	10
	13.9%

	
	SMP
	26
	36%

	
	SMA
	31
	43.1%

	
	S1/S2/S3
	5
	7%


Berdasarkan tabel 1 bahwa dari 72 Responden terdapat sebagian besar responden berusia 20-35 tahun tahun sebanyak 54 orang (75%). Sebagian besar responden berpendidikan SMA sebanyak 31 Orang (43.1%).  
Tabel 2. Karateristik Data Khusus Uji Hubungan Pengetahuan Ibu dengan Diare dan Kebiasaan Cuci Tangan Pakai Sabun

  Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki pengetahuan kurang baik dengan diare yakni sebanyak 32 responden (88,9%) dan sebagian besar responden dengan pengetahuan baik yang tidak diare yakni sebanyak 33 responden (89,2%). 
Hasil Uji Statistik menunjukan ada hubungan antara pengetahuan dengan diare dengan nilai p value 0,000 <0,05, besar Odd Ratio (OR) sebesar 88,000 (95% CI= sebesar (18.236-424.657) yang artinya ibu balita dengan pengetahuan kurang baik berisiko 88,000 kali lebih tinggi dibandingkan ibu balita yang memiliki pengetahuan baik. Hal ini dibuktikan dari hasil jawaban  kuisioner dan wawancara langsung kepada ibu balita hampir setengahnya yang berpendidikan SMA dapat memahami dengan baik mengenai pertanyaan-pertanyaan kuisioner yang sudah dibuat seperti definisi dan gejala diare namun untuk faktor resiko dan apa saja kompilkasi dan cara pencegahan diare, ibu balita tidak menguasai. Menurut penelitian Wa Ode Rabiatul Adawia,Yusuf Sabilu, C. S. I , 2020 bahwa pengetahuan ibu mempunyai hubungan yang signifikan dalam upaya pencegahan dan penanganan penyakit diare pada balita, maka dari itu perlu kesadaran diri pada ibu balita untuk aktif mengikuti kegiatan-kegiatan yang menambah informasi kesehatan yang di adakan oleh pihak Puskesmas.
Sebagian besar Responden memiliki kebiasan cuci tangan pakai sabun negatif dengan kejadian diare yakni sebanyak 33 responden (91,7%) dan sebagian besar responden dengan kebiasan cuci tangan pakai sabun positif yang tidak diare yakni sebanyak 32 responden (88,9%). Hasil Uji Statistik menunjukan ada hubungan antara pengetahuan dengan diare dengan nilai p value 0,000 <0,05, besar Odd Ratio (OR) sebesar 88,000 (95%CI= sebesar (18.236-424.657) yang artinya ibu balita dengan pengetahuan kurang baik berisiko 88,000 kali lebih tinggi dibandingkan ibu balita yang memiliki pengetahuan baik. Hal ini dibuktikan dari hasil jawaban Kuisioner ibu balita yang masih tidak mencuci tangan pakai menggunakan air mengalir, ibu balita tidak mencuci tangan sebelum dan sesudah masak, ibu balita tidak mencuci tangan pakai sabun saat menyuapi makan dan menyiapkan susu balita. Menurut penelitian Rahmawati (2011) bahwa cuci tangan sangat berguna untuk membunuh kuman penyakit yang ada ditangan. Tangan yang bersih akan mencegah penularan penyakit seperti diare, kolera disentri, typus, penyakit kulit, Infeksi saluran pernafasan akut dan penyakit Diare. Maka dari itu ibu balita harus diajari cuci tangan yang baik dan benar melalui Program Kesehatan Rutin serta diadakan nya penyuluhan dan pelatihan terkait cuci tangan pakai sabun dengan langkah yang benar dan waktu yang tepat sehingga ibu balita terbiasa untuk mencuci tangan sebelum dan sesudah melakukan aktivitas maupun sebelum dan sesudah buang air besar dan buang air kecil.
Responden di Wilayah kerja Puskesmas Bangsal Kabupaten Mojokerto hampir setengahnya mengalami Diare. Hal ini dibuktikan dengan data sekunder 2 bulan terakhir yang diperoleh dari Puskesmas Bangsal Kabupaten Mojokerto. Diare terjadi pada Balita dikarenakan faktor lingkungan yang tidak sehat karena sarana air bersih dan pembuangan tinja sehingga berakumulasi dengan perilaku responden yaitu melalui makanan dan minuman yang tidak diolah dengan baik dan hygenis sehingga dapat mengakibatkan diare pada balita. Menurut penelitian Sander (2O15) ada beberapa faktor yang berkaitan dengan kejadian diare yaitu tidak memadainya penyediaan air bersih, Air tercemar oleh tinja, Kekurangan sarana kebersihan, Pembuangan tinja yang tidak hygienis, Kebersihan perorangan dan lingkungan yang jelek, serta penyiapan dan penyimpanan makanan yang tidak baik. Maka dari itu, Pengetahuan ibu tentang tanda dan gejala dari diare merupakan hal yang sangat penting dalam menentukan perilaku ibu dalam mengenali dan menentukan sikap yang akan diambil, termasuk pencegahan dan pengambilan keputusan yang diambil dalam mengatasi diare pada anak Balitanya.
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Hasil penellitian menyimpulkan bahwa ada Hubungan Pengetahuan dan Kebiasaan Cuci Tangan Pakai Sabun Ibu dengan Diare di Wilayah Kerja Puskesmas Bangsal Kabupaten Mojokerto. Untuk meningkatkan pengetahuan dan kebiasaan cuci tangan pakai sabun pada ibu balita di Wilayah kerja Puskesmas Bangsal Kabupaten Mojokerto, Diharapkan ibu Balita untuk aktif dalam kegiatan program peningkatan pengetahuan di bidang Kesehatan seperti datang ke posyandu dan penyuluhan kesehatan untuk lebih memahami tentang Diare dan upaya Pencegahanya.
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